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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGETAHUAN INVESTASI, PELATIHAN PASAR 

MODAL, DAN UANG SAKU MAHASISWA TERHADAP MINAT 

INVESTASI MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

Oleh 

 

TEDY RAMANDA PUTRA 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya minat investasi di 

kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, meskipun 

mahasiswa telah memperoleh pembelajaran terkait ekonomi dan investasi. 

Rendahnya minat tersebut diduga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan investasi 

yang belum memadai, keterbatasan pelatihan pasar modal yang diikuti mahasiswa, 

serta kondisi uang saku mahasiswa yang beragam. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi 

mahasiswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengetahuan 

investasi, pelatihan pasar modal, dan uang saku mahasiswa terhadap minat investasi 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, baik secara parsial maupun 

simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif verifikatif, ex post facto, dan metode survei. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 155 mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022–2024, dengan 

sampel sebanyak 112 mahasiswa yang ditentukan menggunakan teknik simple 

random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan Google Form. Analisis data menggunakan uji regresi linear 

sederhana dan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, pelatihan pasar 

modal, dan uang saku mahasiswa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

minat investasi mahasiswa. Selain itu, secara simultan ketiga variabel tersebut juga 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik 

pengetahuan investasi, semakin sering mengikuti pelatihan pasar modal, serta 

semakin memadai uang saku mahasiswa, maka minat mahasiswa untuk berinvestasi 

akan semakin meningkat. 

 

Kata Kunci:  Pengetahuan Investasi, Pelatihan Pasar Modal, Uang Saku Mahasiswa, 

Minat Investasi. 



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF INVESTMENT KNOWLEDGE, CAPITAL MARKET 

TRAINING, AND STUDENTS’ ALLOWANCE ON INVESTMENT 

INTEREST OF ECONOMIC EDUCATION STUDENTS AT THE 

UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

By 

 

TEDY RAMANDA PUTRA 

 

 

This study is motivated by the relatively low level of investment interest among 

students of the Economic Education Study Program at the University of Lampung, 

despite their exposure to economic and investment-related coursework. This 

condition is assumed to be influenced by insufficient investment knowledge, limited 

participation in capital market training, and variations in students’ financial 

allowances. Therefore, this study aims to examine the factors affecting students’ 

investment interest. The purpose of this study is to analyze the effect of investment 

knowledge, capital market training, and students’ allowance on the investment 

interest of Economic Education students at the University of Lampung, both 

partially and simultaneously. This research employed a quantitative method with a 

descriptive-verificative approach, ex post facto design, and survey method. The 

population consisted of 155 Economic Education students from the 2022–2024 

cohorts, with a sample of 112 students selected using a simple random sampling 

technique. Data were collected through questionnaires distributed via Google 

Forms. Data analysis was conducted using simple linear regression and multiple 

linear regression with the assistance of SPSS software. The results indicate that 

investment knowledge, capital market training, and students’ allowance each have 

a significant effect on students’ investment interest. Simultaneously, these three 

variables also have a significant effect on the investment interest of Economic 

Education students at the University of Lampung. These findings suggest that higher 

investment knowledge, more frequent participation in capital market training, and 

adequate financial allowances contribute to increasing students’ interest in 

investing. 

Keywords :   Investment Knowledge, Capital Market Training, Students Allowance, 

Investment Interest. 
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I.PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Investasi merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya 

lainnya yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah 

keuntungan di masa yang akan datang (Aditama dan Nurkhin, 2020). Pada era saat 

ini investasi sudah banyak diminati dan dipraktekkan di kalangan masyarakat 

maupun mahasiswa. Seperti contohnya saham, obligasi, dan logam mulia. Namun 

kebanyakan dari mereka belum memliki minat dalam berinvestasi, karena sebagian 

dari  mereka beranggapan bahwa berinvestasi itu adalah hal yang sulit dan 

membutuhkan modal yang besar.  

 

Saat ini, investasi telah menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang sangat 

penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semenjak 

dibukanya Bursa Efek Indonesia, salah satu alternatif investasi yang mudah di akses 

oleh Masyarakat luas adalah investasi pasar modal. Pasar modal mempunyai dua 

kegunaan utama yaitu fungsi sebagai ekonomi dan fungsi sebagai keuangan (Gheta 

dan Meylano, 2023). Fungsi ekonomi pasar modal ialah menyediakan sarana yang 

memungkinkan terjadinya alokasi dana secara optimal dari pihak yang kelebihan 

dana kepada pihak yang membutuhkan, sementara fungsi keuangannya berperan 

sebagai sumber pembiayaan jangka panjang bagi perusahaan.  
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Pasar modal di Indonesia sangat bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi. 

Melalui pasar modal, perusahaan bisa mendapatkan dana untuk mengembangkan 

usahanya. Hal ini membantu mereka memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

membuka lapangan kerja. Selain itu, pasar modal juga menjadi tempat investasi 

yang menarik bagi investor dan memungkinkan masyarakat luas ikut memiliki 

bagian dari perusahaan. Berikut adalah gambaran pertumbuhan jumlah investor di 

pasar modal Indonesia yaitu: 

sumber : www.ksei.co.id 

 

Gambar tersebut menunjukkan data pertumbuhan jumlah investor di pasar 

modal Indonesia dari tahun 2020 hingga Januari 2024,  berdasarkan data dari 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Investor dikelompokkan ke dalam empat 

kategori, yaitu Pasar Modal, Reksa Dana, Saham dan Surat Berharga Lainnya, serta 

Surat Berharga Negara (SBN). 

 

Berdasarkan gambar tersebut telah terjadi pertumbuhan yang signifikan 

sejak 2020. Jumlah investor pasar modal meningkat dari sekitar 3,88 juta di tahun 

2020 menjadi lebih dari 12,23 juta pada Januari 2024. Begitu juga dengan investor 

reksa dana yang naik dari 3,17 juta menjadi 11,57 juta, serta investor saham dan 

surat berharga lainnya yang meningkat dari 1,69 juta menjadi 5,34 juta. Untuk SBN, 

jumlah investor bertumbuh dari 460 ribu pada tahun 2020 menjadi 1,01 juta pada 

Januari 2024. 

Gambar 1. Data pertumbuhan investor di Indonesia tahun 

2020-Januari 2024 

http://www.ksei.co.id/
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Tabel di bawah grafik menunjukkan laju pertumbuhan tahunan yang tinggi 

di tahun 2021, dengan pertumbuhan mencapai 92,99% untuk pasar modal, 115,41% 

untuk reksa dana, dan 103,60% untuk saham dan surat berharga lainnya. 

Pertumbuhan tersebut melambat di tahun-tahun berikutnya, namun masih 

menunjukkan tren positif secara konsisten hingga Januari 2024. Secara 

keseluruhan, data ini menunjukkan tren peningkatan minat masyarakat Indonesia 

dalam berinvestasi di pasar modal, didukung oleh berbagai instrumen investasi 

yang semakin mudah diakses dan beragam. 

 

Beberapa tahun terakhir, investasi mulai menjadi perhatian di kalangan 

mahasiswa. Mahasiswa dapat mulai berinvestasi dibeberapa sektor salah satunya 

dipasar modal demi memiliki kondisi finansial yang lebih baik dimasa depan. 

Untuk meningkatkan pengetahuan investasi dan untuk memunculkan minat 

berinvestasi di pasar modal khususnya dikalangan mahasiswa dapat dilakukan 

dengan lebih mudah, terutama dengan adanya program edukasi dan sosialiasi dari 

Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui pendirian Galeri Investasi di berbagai 

Universitas, termasuk di Universitas Lampung. PT Phintraco Sekuritas merupakan 

salah satu perusahaan sekuritas yang aktif bekerja sama dengan perguruan tinggi 

untuk mendirikan Galeri Investasi. Galeri ini bertujuan untuk mendekatkan dunia 

pasar modal kepada mahasiswa.  

 

Berinvestasi berarti mengaharapkan kenaikan dari nilai uang seiring 

berjalannya waktu. Ada beberapa galeri investasi yang dibangun di Universitas 

Lampung guna membantu mahasiswa dalam hal literasi keuangan, salah satunya 

yang berada di FKIP Program Studi Pendidikan Ekonomi. Galeri investasi ini 

diperuntukkan untuk mahasiswa yang memiliki keinginan dalam bidang investasi. 

Galeri Investasi yang terletak di FKIP Universitas Lampung adalah satu-satunya 

galeri investasi yang berbasis Syariah di Universitas Lampung. Sehingga, Galeri 

Investasi yang berada di program studi Pendidikan Ekonomi ini menjadi sarana 

edukasi sekaligus praktik bagi mahasiswa yang ingin mengenal dan mencoba 

langsung investasi baik berbasis reguler maupun syariah.  Namun, kendala utama 

yang menghambat bertambahnya investor muda di pasar modal khususnya 

mahasiswa pendidikan ekonomi adalah rendahnya literasi keuangan, keterbatasan 
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uang saku mahasiswa, kurangnya pemahaman tentang investasi dan kurangnya 

pengetahuan mengenai cara kerja pasar modal.  

 

Program studi pendidikan ekonomi sudah memberikan mata kuliah 

manajamen keuangan, dan juga perbankan. Berbekal pembelajaran yang sudah 

didaptkan selama perkuliahan, mahasiswa-Pendidikan ekonomi-seharusnya sudah 

bisa mengimplementasikan teori yang sudah di peroleh sewaktu di perkuliahan 

dengan praktis, berupa mempraktekkan investasi langsung. 

 

Berdasarkan-dari hasil pra-penelitian yang telah dilakukan- terhadap 43 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unila Angkatan 2022, berikut dipaparkan data 

terkait minat-investasi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas-

Lampung. 

 

Tabel 1.-Hasil Kuisioner-Minat Investasi pada-mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi-Universitas Lampung 

 
No Pertanyaan  Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 
Apakah anda merasa bahwa investasi di pasar modal 

penting untuk masa depan keuangan? 
36 7 83,7 16,3 

2 
Apakah anda tertarik dan berencana untuk mulai 

berinvestasi dalam waktu dekat? 
25 18 58,1 41,9 

3 
Apakah anda pernah mencari informasi atau 

membaca berita tentang investasi? 
35 8 81,4 18,6 

Sumber :-Hasil Kuisioner tahunn2025 

 

Berdasarkan dari hasil pra-penelitian, diperoleh data bahwa 83,7% 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi menganggap bahwa investasi di pasar modal 

penting untuk masa depan keuangan, kemudian sebesar 58,1% mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi tertarik untuk mulai berinvestasi dalam waktu dekat, serta 

81,4% dari mahasiswa Pendidikan Ekonomi pernah mencari tahu informasi 

mengenai investasi. Maka dari itu dapat diyakini jika mayoritas mahasiswa pernah 

mencari tahu informasi tentang investasi namun sebagian besar pula mahasiswa 

tidak memiliki rencana untuk memulai investasi. 

Minat berinvestasi adalah keinginan untuk mencari tahu tentang jenis suatu 

investasi dimulai dari keuntungan, kelemahan, kinerja investasi dan lain 

sebagainya. Niat investasi ini terbentuk dikarenakan adanya daya Tarik berupa 
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penghasilan dan pengetahuan terhadap investasi yang dimiliki seseorang. Selain 

memberikan edukasi untuk minat berinvestasi kepada Masyarakat, PT Phintraco 

sekuritas juga memberikan edukasi kepada perguruan tinggi yang ada di Lampung 

salah satunya yaitu Universitas Lampung. Selain memberikan edukasi dan 

sosialisasi pasar modal, untuk meningkatkan minat berinvestasi pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, PT Phintraco Sekuritas juga 

membangun Galeri Investasi yang berfungsi untuk menjadi akses bagi mahasiswa 

agar lebih mudah mengenal dan langsung belajar berinvestasi di pasar modal. 

 

Pemahaman mengenai investasi sangat diperlukan oleh seseorang untuk 

melakukan investasi. Apalagi mengenai dasar dasar investasi seperti jenis-jenis 

investasi, keuntungan dari melakukan investasi, serta resiko yang diperoleh ketika 

melakukan investasi sehingga dapat dapat digunakan sebagai pengambilan 

keputusan apakah akan berinvestasi atau tidak. Selai itu, juga perlu adanya 

pengalaman untuk menganalisa saham-saham yang mana saja yang akan dibeli 

(Nisa 2017). Pengetahuan pengetahuan tersebut diperlukan agar dapat terhindar dari 

terjadinya kerugian pada saat berinvestasi di pasar modal. 

 

Berdasarkan-dari hasil pra-penelitian yang telah dilakukan- terhadap 43 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unila Angkatan 2022, berikut dipaparkan data 

terkait pengetahuan investassi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas-

Lampung. 
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Tabell 2. Hasill KuisioneriPengetahuan Investasi pada-mahasiswa 

Pendidikan Ekonmi FKIP Universitas-Lampung  
 

No 
Pertanyaan Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 
Pernahkah anda mempelajari lebih jauh mengenai 

investasi dan tujuan dari kegiatan investasii? 
6 37 14,0 86,0 

2 
Apakah anda pernah mempelajari cara kerja pasar 

modal secara umum. ? 
34 9 79,1 20,9 

3 
Apakah anda mengetahui risiko dan keuntungan 

yang mungkin diperoleh dari kegiatan investasi.? 
38 5 88,4 11,6 

Sumberr: Hasil Kuisioner tahun-2025 

 

Berdasarkan dari hasil data pra-penelitian, memaparkan bahwa sebesar 86% 

mahasiswa Pendidikan-Ekonomi tidak mempelajari lebih jauh tentang investasi, 

namun sebesar 79,1% mahasiswa Pendidikan Ekonomi pernah mencari tahu 

informasi tentang investasi secara umum. Kemudian sebesar 88,4% mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi mengetahui resiko dan keuntungan dari berimvestasi, hal ini 

lah yang mempengaruhi minat dari mahasiswa untuk memulai investasi. 

 

Pengetahuan investasi adalah pengetahuan dasar yang dimiliki untuk 

melakukan investasi. Ukuran variabel yang digunakan untuk pengetahuan investasi 

adalah pemahaman tentang kondisi berinvestasi, pengetahuan dasar penilaian 

saham, tingkat risiko dan tingkat pengembalian (return) investasi (Antonius 

Philipus Kurniawan Gheta and Nunsio Handrian Meylano 2023). Hal  ini berarti 

untuk melakukan investasi di pasar modal diperlukan pengetahuan yang cukup, 

pengalaman serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli. 

Pengetahuan yang memadai sangat diperlukan untuk menghindari terjadinya 

kerugian saat berinvestasi di pasar modal, seperti pada instrumen investasi saham. 

Generasi muda sekarang kurang berpatisipasi dalam pasar saham karena 

pengetahuan yang kurang adanya ketakukan dan kegagalan. Pengetahuan dan cara 

untuk berinvestasi juga sangat diperlukan agar bisa menghindari terjadinya 

kerugian saat melakukan investasi (Sari dan Suparlinah, 2021). Seseorang yang 

memiliki cukup pengetahuan mengenai investasi maka akan berpengaruh terhadap 

kecenderungan untuk berinvestasi (Marbun, 2021). 
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Berdasarkan-dari hasil pra-penelitian yang telah dilakukan- terhadap 43 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unila Angkatan 2022, berikut dipaparkan data 

terkait pelatihann pasar modal pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas-

Lampung. 

 

Tabel 3.-Hasil KuisioneriPelatihan Pasar Modal pada-mahasiswa 

Pendidikan-Ekonmi FKIP Universitas Lampung 

 

No Pertanyaan 
 Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 
Apakah anda pernah mengikuti pelatihan atau 

seminar tentang pasar modal? 
36 7 83,7 16,3 

2 
Apakah anda  termotivasi untuk membuka rekening 

saham setelah mengikuti pelatihan pasar modal. ? 
27 16 62,8 37,2 

3 

Apakah anda mendapatkan pengetahuan baru 

mengenai investasi setelah mengikuti pelatihan 

pasar modal .? 

34 9 79,1 20,9 

Sumber : Hasil Kuisioner tahun 2025 

 

Berdasarkan dari hasil data pra-penelitian, memaparkan bahwa sebesar 

83,7% mahasiswa-pendidikan Ekonomi pernah mengikuti pelatihan atau seminar 

tentang pasar modal, dan sebesar 79,1% mahasiswaaPendidikaneekonomi 

mendapatkan pengetahuan baru mengenai investasi setelah mengikuti pelatihan 

pasar modal. Namun sebesar 37,2% dari mahasiswa Pendidikan ekonomi masih 

belum-memiliki minat untukkberinvestasi setelah mengikuti pelatihan pasar modal. 

Pelatihan pasar modal adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

memahami dan mendalami segala pengetahuan yang dibutuhkan untuk melakukan 

kegiatan investasi. Menurut (Aditama dan Nurkhin, 2020), pengambilan keputusan 

investasi seseorang dilatarbelakangi oleh pemahaman investasi, mulai dari jenis 

investasi, return yang akan diperoleh, risiko yang dihadapi, sampai dengan hal-hal 

lain yang terkait dengan investasi yang akan diambil. Pengetahuan investasi ini 

dapat diperoleh darimana saja, antara lain melalui pendidikan formal (perkuliahan) 

atau pendidikan non fomal seperti pelatihan. Di prodi Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung, terdapat mata kuliah yang berhubungan dengan investasi dan 

pasar modal serta pendampingan dan pelatihan dari KSPM yaitu dari PT Phintraco 

Sekuritas yang ditujukan bagi mahasiswa. Hal ini diperuntukkan bagi mahasiswa  

yang ingin membuka akun dan ingin mendalami tentang investasi, namun minat 

mahasiswa akan kegiatan investasi masih rendah.  
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Faktor lainnya yang masih menjadi kendala mahasiswa ketika ingin 

berinvestasi adalah modal atau uang saku mahasiswa, sebab sebagian besar 

mahasiswa belum mempunyai penghasilan sendiri. Hal ini berarti rata-rata 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi hanya mengandalkan uang saku yang diberikan 

oleh orang tuanya.  Namun ada sebagian pula mahasiswa yang mendapatkan 

penghasilan tambahan seperti, beasiswa kuliah, kerja paruh waktu. 

 

Berdasarkan-dari hasil pra-penelitian yang telah dilakukan- terhadap 43 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unila Angkatan 2022, berikut dipaparkan data 

terkait uang saku mahasiswa pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas-

Lampung. 

 

Tabel 4.-Hasil KuisioneriUang Saku Mahasiswa di Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung 

 

No Pertanyaan 
Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 
Apakah uang saku yang Anda terima setiap bulan 

mencukupi untuk kebutuhan kuliah dan tabungan? 
29 14 67,4 32,6 

2 
Apakah anda  menyisihkan sebagian uang saku 

untuk ditabung atau diinvestasikan? 
13 30 30,2 69,8 

3 
Apakah besarnya uang saku yang Anda terima 

mempengaruhi minat Anda untuk berinvestasi? 
26 17 60,5 39,5 

Sumberr: Hasil-Kuisioner tahun 2025 

 

Berdasarkan data dari hasil pra-penelitian, memaparkan bahwa sebesar 

67,4% mahasiswa-Pendidikan ekonomi memilliki uang saku yang mencukupi 

untuk kebutuhan kuliah dan tabungan. Namun sebesar 69,8% mahasiswa belum 

menggunakan sebagian dari uang sakunya untuk dialokasikan ke investasi. Terlepas 

dari hal tersebut, sebesar 60,5% mahasiswa Pendidikan ekonomi percaya bahwa 

besarnya uang saku yang diterima, mempengaruhi minat mahasiswa untuk 

melakukan investasi.  

 

Uang saku merupakan sejumlah uang yang diperoleh dari orangtua, bantuan 

atau beasiswa dan bekerja untuk membantu mencukupi kebutuhan pelajar 

(Rismayanti dan Oktapiani, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Adiningtyas dan Hakim, 2022), mengemukakan  bahwa  uang  saku  secara  
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langsung  memiliki  dampak  yang signifikan  terhadap  minat  investasi  mahasiswa.  

Jumlah  Uang  Saku  dapat  mempengaruhi  pengeluaran  seseorang. Dalam konteks 

ini, mahasiswa tersebut belum cakap dalam mengalokasikan keuangannya sehingga 

pengeluarannya hanya berpusat pada kebutuhan sehari-harinya saja. Uang saku 

mahasiswa sangat berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi, karena investasi 

dapat diukur melalui berapa besar atau berapa banyak uang yang dimiliki 

mahasiswa. Uang saku yang besar dapat mempengaruhi mahasiswa dalam 

melakukan investasi. 

 

Namun, untuk benar-benar memahami apa yang mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk berinvestasi, perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut. Melalui 

penelitian ini, diharapkan bisa memberikan gambaran bagi kampus, perusahaan 

sekuritas, dan mahasiswa sendiri tentang apa saja yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan minat investasi. Karena semakin banyak mahasiswa yang terlibat 

dalam investasi, semakin besar pula kontribusi generasi muda terhadap 

perkembangan pasar modal di Indonesia. Dengan adanya kampus yang mendukung 

galeri investasi yang aktif, serta kemudahan akses informasi dan teknologi, 

seharusnya mahasiswa bisa lebih berani untuk mulai berinvestasi. 

 

Berdasarkan permasalahan di latar belakang serta hasil kuisioner yang telah 

dilakukan dengan kurangnya pengetahuan, kurangnya pelatihan pasar modal yang 

berkelanjutan dan masih minimnya uang saku mahasiswa, mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk memulai investasi. Maka saya memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Pelatihan Pasar 

Modal, Dan Uang Saku Mahasiswa Terhadap Minat Investasi Mahasiwa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung”.  
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B. -Identifikasi-Masalah. 

 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapat rumusan masalah seperti 

berikut : 

 

1. Minat Investasiyyang Rendah di Kalangan Mahasisswa. Mahasiswa Pendidikan-

Ekonomi FKIP Unila memiliki minat yang rendah terhadap investasi meskipun 

mereka mempelajari ekonomi. 

2. Pengetahuan Investasi Mahasiswa yang Kurang Mendalam. Mahasiswa 

seringkali tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang konsep, mekanisme, 

dan risiko dalam investasi. Hal ini bisa mempengaruhi minat mereka untuk 

terlibat dalam kegiatan investasi. 

3. Mahasiswa Pendidikan ekonomi, banyak yang tidak mempelajari lebih lanjut 

tentang investasi sehingga tidak mempunyai tujuan untuk mau berinvestasi. 

Tidak memiliki tujuan untuk berinvestasi adalah tidak mempunyai keberanian 

untuk memulai investasi. 

4. Kualitas dan Efektivitas Pelatihan Pasar Modal. Pelatihan yang diselenggarakan 

mungkin belum mampu memberikan pengetahuan yang aplikatif dan relevan 

bagi mahasiswa untuk memahami dunia pasar modal secara praktis. 

5. Kurangnya pemahaman mengenai hubungan antara PT. Phintraco Sekuritas dan 

Program Studi Pendidikan Ekonomi pada mahasiswa. Keberadaan PT. Phintraco 

Sekuritas sebagai mitra, belum mampu mendorong partisipasi mahasiswa secara 

optimal di pasar modal melalui platform tersebut 

6. Pengaruh Tingkat Uang Saku Mahasiswa terhadap Minat Investasi. Uang saku 

mahasiswa yang cenderung terbatas dapat menjadi penghalang dalam memulai 

investasi. 
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C. Batasan Masalah 

 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada serta keterbatasan ilmu dan 

waktu, maka dari itu penelitian ini nantinya akan difokuskan dan dibatasi hanya 

pada kajian Pengetahuan Investasi (X1), Pelatihan Pasar Modal (X2), dan Uang Saku 

Mahasiswa (X3) terhadap Minat Investasi (Y) pada mahasiswa Pendidikan 

Ekoonomi FKIP Unila. Tujuan dari pembatasan ini sendiri ialah agar penelitian ini 

menjadi terarah sehingga didapatkan gambaran yang jelas dengan data yang akurat. 

 
 
 

D. Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

dalam masalah yang disebutkan di atas, maka masalah dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pengetahuan investasi (X1) terhadap-minat investasi (Y) 

pada mahasiswa Pendidikan ekonomi FKIP UniversitassLampung? 

2. Apakah ada pengaruh pelatihan pasar modal (X2) terhadap-minat investasi (Y) 

pada mahasiswa Pendidikan ekonomi FKIP UniversitassLampung? 

3. Apakah ada pengaruh uang saku mahasiswa (X3) terhadap minat investasi (Y) 

pada mahasiswa Pendidikan ekonomi FKIP Universitas-Lampung? 

4. Apakah ada pengaruh-secara simultan pengetahuan investasi (X1), Pelatihan 

pasar modal (X2), dan Uang saku Mahasiswa (X3) terhadap minat investasi (Y) 

pada mahasiswa Pendidikan ekonomi FKIP Universitas-Lampung? 
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E. TujuannPenelitian 

 
Berdasarkannrumusannmasalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

dilakukannnya penelitian-ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruhhpengetahuan investasi (X1) terhadap-minat investasi (Y) pada 

mahasiswaaPendidikan ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

2. Pengaruhhpelatihan pasar modal (X2) terhadap minat investasi (Y) pada 

mahasiswa Pendidikan ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

3. Pengaruh uang saku mahasiswa (X3) terhadap minat investasi (Y) pada 

mahasiswaaPendidikan ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

4. Pengaruhhsecara simultan pengetahuan investasi (X1), Pelatihan pasar modal 

(X2), dan uang saku Mahasiswa (X3) terhadap minat investasi (Y) pada 

mahasiswaaPendidikannekonomi FKIP UniversitassLampung. 

 

 

 

F. Manfaat-Penelitiann 

 
 
Adapunnmanfaat yang terdapat dalam penelitiannini yaitu sebagaibberikut-: 

1. Secara-teoritis 

Penelitiannini diharapkanndapat menambah wawasan dalam ilmu ekonomi, 

khususnya tentang pengetahuanninvestasi dan manfaatnya dalam belajar 

investasi sejak dini. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

solusi untuk finansial mahasiswa di bidang investasi masa depan. 

2. Manfaatnpraktis  

a. Bagippeneliti, penelitianninissebagai salah satu saranaauntukkmenambah 

ilmu pengathuan dan melatih daya pikir, juga untuk mempraktekkan ilmu 

yang diperoleh selama di bangku kuliah. 

b. Bagi program studi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi positif di bidang Pendidikan dan menjadi referensi bagi program 

studi Pendidikan ekonomi. 

c. Bagi mahasiswa, sebagai dukungan dan masukan bagi mahasiswa untuk 

memperoleh keuntungan secara finansial dan mengembangkan potensi diri 
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yang telah dimiliki dan sebagai sumber referensi untuk penelitianndimasa 

yang-akan-datang. 

 
 
 

G. RuanggLingkuppPenelitian 

 
 
Ruangglingkuppdalamppenelitiannini adalah sebagaibberikut : 

1. Objekkpenelitian- 

Ruangglingkuppobjek penelitian ini adalah pengetahuan investasi (X1), 

pelatihan pasar modal (X2), uang saku mahasiswa (X3), terhadap minat investasi 

(Y) pada mahasswa Pendidikan ekonomi FKIP Universitas Lampung.  

2. Subjekppenelitian 

Subjek penelitian ini ialah mahasiswa Pendidikan ekonomisUniversitas 

Lampung. 

3. Lokasi penelitian 

4. Ruang lingkup tempat penelitian ini ialah di Program studi Pendidikan ekonomi 

FKIP Universitas Lampung 

5. Waktuppenelitian 

Penelitiannini dilaksanakan padaatahun 2024-2025 

6. Ilmuppenelitian 

Ruangglingkup ilmu penelitiannini adalah ilmueekonomikkhususnya investasi 

pasar modal.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA,-KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Konsep Teori 

1. Minat-Investasi 

a. Minat-Investasi Mahasiswa 

 

 

Di era yang serba digital seperti saat ini, investasi banyak di minati dan 

sudah banyak di praktekkan di kalangan masyarakat umum, baik pengusaha, 

pelaku usaha menengah bahkan mahasiswa. Ada beberapa jenis-jenis 

investasi seperti obligasi,saham dan emas (Klaudia et al, 2018). Namun masih 

sangat banyak Masyarakat yang belum memiliki minat untuk melakukan 

investasi bahkan belum mendapatkan pengetahuan mengenai investasi. 

Kebanyakan dari mereka mengganggap bahwa investasi itu merupakan hal 

yang sulit dan membutuhkan modal yang tidak sedikit untuk memulainya. 

Namun hal ini akan berbeda jika sesorang memiliki niat untuk memulai 

investasi dari diri sendiri. Karena jika sesorang sudah mempunyai minat itu 

sendiri maka orang tersebut akan melakukannya dengan bersungguh-

sungguh, Walaupun memulainya dengan modal yang dapat dikatakan minim. 

Karena saat ini sudah banyak aplikasi dan berbagai platform yang 

menawarkan kemudahan dalam berinvestasi di pasar modal (Negara dan 

Febriyanto, 2020). Penelitian ini juga menggambarkan teori minat oleh 

(Mappiare, 1982:62) yang menjelaskan bahwa minat adalah suatu perangkat 

yang terdiri dari campuran-campuran perasaan, harapan, pendidikan, rasa 

takut atau kecenderungan lain yang menggerakan individu kepada suatu 

pilihan tertentu adalah benar adanya. Harapan seseorang dapat memicu 

timbulnya minat dalam diri seseorang (Isticharoh dan Kardoyo, 2020). Minat 



15 
 

yang dimiliki seseorang tersebut mempengaruhi keputusan mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung dalam menentukan suatu 

pilihan yaitu pilihan untuk melakukan investasi atau tidak. 

 

Dari pengetahuan yang diberikan oleh pihak kampus kepada mahasiswa 

terkait dengan pengetahuan berinvestasi menjadi dorongan tersendiri bagi 

sebagian mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pandangan peneliti terdahulu 

yang menyebutkan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat 

investasi mahasiswa untuk berinvestasi. Pengetahuan mahasiswa untuk 

berinvestasi yang baik mempengaruhi minat mahasiswa untuk berinvestaasi 

sehngga ketika mahasiswa mempunyai pengetahuan terkait investasi maka 

bisa memperkuat dan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

mahasiswa untuk berinvestasi (Sari, 2018:13). 

 

Pengetahuan mengenai investasi yang baik maka akan baik pula minat 

investasinya, sebaliknya jika pengetahuan mengenai investai yang didapatkan 

buruk, maka minat untuk berinvestasi pun tdak akan timbul. Jika seseorang 

mendapatkan suatu informasi yang diyakini akan mendapatkan keuntungan 

maka akan mempengaruhi naluri sesorang untuk melakukan sesuatu. Hal 

tersebut menunjukan bahwa seorang yang memiliki minat berinvestasi maka 

kemungkinan besar dia akan melakukan tindakan-tindakan yang dapat 

mencapai keinginan mereka untuk berinvestasi, seperti mengikuti pelatihan 

dan seminar tentang investasi, menerima dengan baik penawaran investasi, 

dan pada akhirya melakukan investasi (Gheta dan Meylano, 2023). 

 

“Minatpmerupakan rasa lebih menyukai atau suatu rasa tertarik 

terhadap perihal atau kegiatan, tanpa ada yang memberikan suruhan (Wibowo 

dan Purwahandoko, 2018). Sedangkan (Kusmawati, 2011), menyampaikan 

bahwa minat berinvestasi adalah keinginan untuk mencari tahu tentang jenis 

suatu investasi dimulai dari keuntungan, kelemahan, kinerja investasi dan lain 

sebagainya.”  
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b. Indikator Minat Berinvestasi 

 
Indikator menurut (Hati dan Harefa, 2019), menyatakan indikator minat 

berinvestasi ialah  

1) Keinginan mencari tahu informasi mengenai investasi.  

2) Minat untuk mencoba investasi. 

3) Keyakinan untuk memulai investasi.  

4) Ketertarikan terhadap aktivitas investasi.  

 

Sedangkan menurut (Sari, 2018:42), Minat investasi adal ah 

kecendrungan dalam diri individu untuk tertarik kepada kegiatan investasi, 

melakukan dan mengikuti kegiatan investasi. Indikator yang dapat mengukur 

minat investasi yaitu,  

1) Keinginan mencari tahu tentang investasi.  

2) Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi.  

3) Mempunyai keberanian untuk memulai.  

4) Mencoba berinvestasi.  

5) Tujuan investasi. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan oleh beberapa peneliti 

terdahulu tentang minat investasi dapat diketahui bahwa seseorang yang 

memiliki minat untuk melakukan investasi, akan cenderung melakukan suatu 

tindakan-tindakan agar keinginan untuk berinvestasi tercapai. Tindakan-

tindakan tersebut seperti mengikuti sosialisai atau pelatihan mengenai 

investasi, menerima tawaran untuk berinvestasi dan akhirnya melakukan 

transaksi di pasar modal yaitu investasi. 

 

 

2. Pengetahuan Investasi 

a. Pengetahuan Investasi Mahasiswa 

 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang sebagai bekal untuk berinvestasi 

dipasar modal juga bisa menjadi factor yang dapat memberi pengaruh 

terhadap minat sesorang untuk berinvestasi (Nandar dan Ridwan, 2018). 

Pengetahuan mengenai pasarrmodal ini biasanyaadiperolehhmelalui mata 

kuliah di kampus atau kegiatan seminar pasar modal yang ada. Sebelum 

menjalankan kegiatan investasi, seorang calon investor sebaiknya mencari 
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tahu terlebih dahulu informasi atau pengetahuan mengenai investasi agar bisa 

menyiapkan diri dan kemampuan tentang keuangan lainnya.  

 

Pengetahuan mengenai investasi merupakan pemahaman yang harus 

dimiliki seseorang, mulai dari pengetahuan dasar, analisa investasi, dan 

tingkat resikonya (Pajar, 2017:34). Pengetahuan yang cukup sangat 

diperlukan dalam kgiatan investasi, seperti pada jual beli saham. Hal ini perlu 

agar seorang investor dapat memahami grafik dari suatu Perusahaan yang 

sahamnya kita beli. Dari pengetahuan ini juga dapat dilihat bagaimana kinerja 

dan keuntungan Perusahaan yang bersangkutan dalam beberapa periode 

belakangan. Pengetahuan investasi juga sangat diperlukan untuk dapat 

memperoleh keuntungan yang maksimal dari investasi yang dilakukan 

(Triana dan Yudiantoro, 2022). 

 

 

b. Indikator Pengetahuan Investasi Mahasiswa 

 

Indikator menurut (Kusmawati, 2011:110), mengenai pengetahuan 

investasi adalah,  

1) Mengetahuiitujuan investasi.  

2) Mengetahuiitentang risiko  investasi.  

3) Mengetahuiitentang tingkat keuntungan.  

4) Mengetahuiiinstrument pasar modal dan pengetahuan umum tentang 

investasi pasar modal lainnya.  

 

Sedangkan menurut (Eny dan Nafik, 2019), Indikator Pengetahuan 

Investasi adalah,  

1) Mengetahui tingkat risiko.  

2) Mengetahui variabel dari Investasi.  

3) Mengetahui nilai return. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan oleh beberapa peneliti 

terdahulu tentang pengetahuan investasi, dapat diketahui bahwa untuk 

melakukan investasi di pasar modal diperlukan pengetahuan yang cukup, 

pengalaman serta naluri bisnis untuk menganalisis jenis instrumen yang akan 

dibeli. Dengan memiliki pengetahuan yang memadai dan cukup, maka akan 

terhindar dari terjadinya kerugian saat berinvestasi di pasar modal.  
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3. Pelatihan Pasar Modal 

a. Pelatihan Pasar Modal 

 

Pelatihan pasar modal adalah salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk memahami dan mendalami segala pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan kegiatan investasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Merawati dan 

Putra, 2019), menyatakan bahwa pelatihan pasar modal tidak berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa. Namun terlepas dari pendapat ahli tersebut,ada 

saja  beberapa orang yang timbul minat untuk berinvestasi dari adanya 

seminar atau pelatihan pasar modal. Pelatihan pasar modal (PPM) merupakan 

salah satu program edukasi tentang pasar modal yang diadakan oleh Bursa 

Efek Indonesia, yang bekerjasama dengan PT. Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI) dan Perusahaan sekuritas lainnya. Dalam pelatihan pasar 

modal, Bursa Efek Indonesia juga mendirikan Galeri Investasi sebagai bentuk 

kerja sama dengan instansi Pendidikan.  

 

Pojok Galeri Investasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lamapung, bekerjasama dengan PT. Phintraco Sekuritas dan  

secara rutin menyelenggarakan pelatihan pasar modal di lingkungan kampus 

untuk mengedukasi mahasiswa dan dosen mengenai investasi di pasar modal 

Indonesia. Materi pelatihan diberikan seputar jenis-jenis investasi dan teknik 

awal berinvestasi. Tentu saja tujuan akhirnya adalah untuk menarik minat 

peserta untuk mulai berinvestasi, terutama pada mahasiswa yang telah 

memiliki pengetahuan dasar investasi. 

 

b. Indikator Pelatihan Pasar Modal 

 

Indikator menurut (Hermanto, 2017), tentang pelatihan pasar modal 

adalah,  

1) Mahasiswa dan Masyarakat mengetahui tentang pasar modal.  

2) Memahami pentingnya berinvestasi.  

3) Mengenal saham sebagai alat berinvestasi yang ideal.  

4) Memahami kendala dalam berinvestasi di pasar modal.  

5) Mengetahui Materi pelatihan yang diberikan seputar jenis investasi dan 

cara atau teknik awal dalam berinvestasi.  
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Sedangkan Menurut (Arniati, 2022), Indikator yang mengukur 

keberhasilan pelatihan pasar modal adalah,  

1) Ketersediaan Informasi.  

2) Mengetahui urgensi berinvestasi.  

3) Memahami tentang bursa efek.  

4) Memahami materi edukasi tentang cara berinvestasi dan mengelolanya.  

5) Mahasiswa mampu memilih investasi 

 

Berdasarkan pendapat yang dijelaskan oleh beberapa peneliti terdahulu 

tentang pelatihan pasar modal dapat diketahui bahwa semakin paham 

seseorang tentang investasi di pasar modal maka akan semakin berminat 

untuk berinvestasi saham di pasar modal. Hal ini berarti motivasi yang 

didapat oleh seseorang melalui pelatihan pasar modal mempunyai kaitan yang 

erat dengan minat investasi. Dengan meningkatnya motivasi mahasiswa, dari 

pengetahuan yang di dapat dipelatihan pasar modal maka minat investasi 

saham di pasar modal juga semakin meningkat.  

 

 

4. Uang Saku Mahasiswa 

a. UanggSaku Mahasiswa 

 

Uanggsaku adalah uang tunai yang secara langsung diberikan oleh 

orang tua kepada anak, dimana anak tersebut belum mempunyai penghasilan 

sendiri. Tujuan orang tua memberikan uang saku yaitu agar sang anak dapat 

mengelola sendiri uang yang diberikan kepada anaknya, dan juga agar anak 

belajar mandiri dalam hal mengatur dan mengalokasikan uang (Karmila, 

2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Adiningtyas dan Hakim, 

2022), mengemukakan  bahwa  uang  saku  secara  langsung  memiliki  

dampak  yang signifikan  terhadap  minat  investasi  mahasiswa.   

 

Mahasiswa merupakan calon investor yang masih kurang mapan 

dalam hal keuangan, karena sebagian besar mahasiswa belum berpenghasilan 

dengan kata lain masih mendapatkan uang saku dari orang tua (Karmila, 

2022). Hal inilah yang membuat seorang mahasiswa harus pintar-pintar 

mengolah uang saku yang ia dapatkan. Pengelolaan adalah sebuah proses 
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perencanaan, pengorganisasian, pengontrolan sumber daya unuk mencapai 

sasaran secara efektif dan efesien (Mariyyah et al, 2021). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pengelolaan uang saku merupakan upaya yang 

dilakukan seseorang mahasiswa untuk mengatur uang yang diterima dari 

keluarga yang ditujukan untuk biaya hidup selama yang bersangkutan 

menempuh studi. Pengelolaan uang saku oleh mahasiswa seringkali 

ditemukan fenomena bahwa uang tidak lagi sesuai dengan prinsip fungibility. 

Perlu melakukan pengambilan keputusan untuk mengelola keuangan atas 

biaya hidup. Karena upaya pengelolaan uang saku di rasa penting bagi 

mahasiswa untuk mengalokasikan dana mereka ke tiap pengeluaran konsumsi 

baik komsusi rutin ataupun tidak. Biasanya semakin tinggi uang saku yang 

didapatkan semakin tinggi pula kegiatan konsumsi mereka. Dalam hal 

keuangan inilah yang menjadikan faktor pertimbagan keputusan mahasiswa 

melakukan investasi maupun membeli saham di pasar modal syariah. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi, 

2017) dengan hasil bahwa uang saku berpengaruh positif terhadap minat 

berinvestasi. Menurutnya, jika uang saku yang diterima mahasiswa 

meningkat maka minat investasi semakin tinggi. Jumlah  Uang  Saku  dapat  

mempengaruhi  pengeluaran  seseorang. Dalam konteks ini, mahasiswa 

tersebut belum cakap dalam mengalokasikan keuangannya sehingga 

pengeluarannya hanya berpusat pada kebutuhan sehari-harinya saja. Uang 

saku mahasiswa sangat berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi, karena 

investasi dapat diukur melalui berapa besar atau berapa banyak uang yang 

dimiliki mahasiswa. Uang saku yang besar dapat mempengaruhi mahasiswa 

dalam melakukan investasi. 
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b. Indikator Uang Saku 

 

Indikator Uang saku menurut (Entika, 2018), tentang Uang saku 

mahasiswa adalah,  

1) Pemberian orang tua.  

2) Penghasilan atau pendapatan.  

3) Literasi keuangan.  

 

Pendapat lain dari (Andini dan Rismayanti dan Sherli, 2020),  dalam 

penelitiannya, menyebutkan indikator penghasilan diantaranya adalah,  

1) Pengetahuan keuangan.  

2) Pemanfaatan uang.  

3) Potensi pendapatan finansial. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan oleh beberapa peneliti 

terdahulu tentang uang saku dapat diketahui bahwa uang saku mahasiswa 

menjadi salah satu faktor utama yang menjadi kendala mahasiswa untuk 

melakukan investasi. Karena seiring dengan meningkatnya uang yang 

dimiliki, maka minat untuk berinvestasi pun akan meningkat. Hal tersebut 

juga mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap resiko di pasar modal. 

Seseorang yang memiliki finansial rendah akan cenderung memilih 

investasi dengan resiko rendah, begitupun sebaliknya, seseorang yang 

memiliki finansial baik, maka toleransi resiko terhadap investasi pun ikut 

meningkat. 

 

 

 

B. Penelitian Yang Berkaitan 

 
Berikut ini adalah hasil penelitian yang memabahassmengenai masalah utama 

yang berhubungan dengannPengetahuan investasi, Pelatihan pasar modal, Uang 

saku Mahasiswa terhadap Minat investasiimahasiswa. Terdapat beberapa penelitian 

terdahuluuyang telah dilakukan lebih awal. Dengan adanya Penelitian ini 

daharapkan dapat  dipergunakan sebagai bahan referensi dan juga pertimbangan 

dalam meneliti permasalahan  atau topik yang sama. 
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Tabel 5. Penelitian yang berkaitan 

 

No Judull Peneliti 
Hasill 

 

1 Pengaruh 

pengetahuan 

investasi terhadap 

minat investasi di 

pasar modal pada 

mahasiswa 

fakultas ekonomi 

universitas nusa 

nipa maumere 

(Gheta dan Meylano, 

2023).  

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa :  

Pengetahuan investasi dan 

penghasilan berpengaruh pada 

minat berinvestasi mahasiswa.  

Perbedaan : terdapat 2 variabel 

yang berbeda dan tempat dan waktu 

yang berbeda 

Kesamaan : Penelitian ini 

menggunakan analisis jalur, teknik 

dan metode yang sama serta terdapat 

dua variabelyyang sama yaitu 

pengetahuan investasi ( X1 ) dan 

minat investasi ( Y ). 

Kebaruan : Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

informasi dan wawasan, terkait 

variabel yang tidak diteliti yaitu 

pelatihan pasar modal dan 

penghasilaln mahasiswa 

2 Pengaruh 

pelatihan pasar 

modal terhadap 

minat investasi 

mahasiswa di 

pasar modal 

dengan 

pengetahuan 

investasi dan 

manfaat investasi 

sebagai variabel 

intervening 

(Aditama dan 

Nurkhin, 2020). 

Hasil dari Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pelatihan 

pasar modal berpengaruh terhadap 

pengetahuan investasi dan manfaat 

investasi. Pelatihan pasar modal, 

pengetahuan investasi, dan manfaat 

investsi berpengaruh terhadap minat 

investasi. Pelatihan pasar modal 

berpengaruh terhadap minat 

investasi melalui pengetahuan 

investasi dan manfaat investasi. 

Perbedaan : penelitian ini 

menggunakan variabel ( Z ), dan 

terdapat 2 variabel yang berbeda. 

Kesamaan : sama-sama 

menganalisis pengaruh pelatiihan 

pasar modal terhadap minat 

investasi. 

Kebaruan : Penelitiian ini 

diiharapkan dapat menambah 

informasi dan wawasan, terkaiit 

variabel yang tiidak diteliiti yaitu 

penghasilaln mahasiswa 
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3 Analisis Motivasi 

Dan Pengetahuan 

Investasi 

Terhadap Minat 

Investasi 

Mahasiswa di 

Pasar Modal 

(Suyanti dan Hadi, 

2019).  

Hasil dari penelitian ini 

menyimpulksn bahwa : bahwa 

terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pengetahuan investasi 

terhadap minat investasi. Hal ini 

berarti semakin tinggi pengetahuan 

investasi maka cenderung dapat 

meningkatkan minat investasi. 

Perbedaan : penelitian tidak 

meneliti mengenai pelatihan pasar 

modal dan penghasilan mahasiswa. 

serta tempat dan waktu yang 

berbeda. 

Kesamaan : penelitian ini 

menganalisis 2 variabel yang sama 

yaitu pengetahuan investasi dan 

minat investasi.  

Kebaruan : Peneliitian ini 

diharapkan dapat menambah 

iinformasi dan wawasan, terkaiit 

variabel yang tidak diteliti yaitu 

penghasilaln mahasiswa dan 

pelatiihan pasar modal. 

4 Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, Modal 

Minimal dan 

Motivasi Investasi 

Terhadap Minat 

Berinvestasi di 

Pasar Modal 

(Khofifah, 2023).  Hasil dari penelitian ini  

menjelaskan jiika : variabel 

pengetahuan iinvestasi, modal 

minimal, serta motivasi investasi 

secara simultan memberi dampak 

posiitif dan siignifikan terhadap 

minat investasi di pasar modal 

syariah.  

Perbedaan : penelitian ini tidak 

membahas tentang variabel 

pelatihan pasar modal dan 

penghasilan mahasiswa, serta 

perbedaan subjek, waktu dan 

tempat. 

Kesamaan : membahas tentang 2 

variabel yang sama yaitu 

pengetahuan investasi dan minat 

investasi di pasar modal. 

Kebaruan : Penelitian ini 

dharapkan dapat menambah 

informasi dan wawasan, terait 

variabel yang tidak diteliti yaitu 

penghasilaln mahasiswa dan 

pelatihan pasar modal. 

Tabel lanjutan 



24 
 

5 Pengaruh 

pendapatan, 

literasi keuangan 

dan kontrol diri 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa di 

Surakarta 

(Dany dan Susanti,  

2022).  

Hasil penelitian yang telah di 

laksanakan, disimpulkan bahwa : 

variabel Pendapatan dan variabel 

Kontrol Diri berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa 

di tahun 2022, sedangkan variabel 

literasi keuangan tidak berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa di tahun 2022. 

Perbedaan : penelitian ini tidak 

membahas mengenai pelatihan 

pasar modal, pengetahuan investasi 

dan minat investasi,tempat, subjek 

dan waktu penelitian yang berbeda. 

Kesamaan : penelitian ini sama-

sama membahasa mengenai 

indikator dan pengaruh penghasilan 

mahasiswa. 

Kebaruan : Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

informasi dan wawasan, terkait 

variabel yang tidak diteliti yaitu 

pengetahuan investasi, pelatihan 

pasar modal dan minat investasi 

mahasiswa. 

6 Pengaruh 

Motivasi 

Terhadap Minat 

Berinvestasi di 

Pasar Modal 

dengan 

Pemahaman 

Investasi dan Usia 

Sebagai Variabel 

Moderat. Jurnal 

Ekonomi dan 

Informasi 

Akuntansi  

(Kusmawati, 2011) Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa : hanya 

motivasi sosial saja yang 

berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi setelah dimoderasi oleh 

variabel usia. Sementara 

penghargaan diri dan aktualisasi diri 

tidak berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi. 

Perbedaan : penelitian ini 

menganalisis dengan menambahkan 

variabel Z, serta 3 variabel yang 

berbeda yaitu, pengetahuan 

investasi, pelatihan pasar modal, 

dan penghasilan mahasiswa. 

Kesamaan : penelitian ini sama 

sama menganalisis variabel minat 

investasi. 

Kebaruan : Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

informasi dan wawasan, terkait 

variabel yang tidak diteliti yaitu 

Tabel lanjutan 
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pengetahuan investasi, pelatihan 

pasar modal dan penghasilan. 

7 Kemampuan 

Pelatihan Pasar 

Modal 

Memoderasi 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi dan 

Penghasilan pada 

Minat 

Berinvestasi 

Mahasiswa 

(Merawati dan Putra, 

2015) 

 Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa : pengetahuan investasi dan 

penghasilan berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa. Mata 

kuliah Analisis Investasi dan Teori 

Portofolio dinilai efektif dalam 

memberikan pemahaman dasar 

investasi. Semakin tinggi 

penghasilan, semakin tinggi pula 

minat berinvestasi mahasiswa.  

Perbedaan : subjek, waktu dan 

tempat penelitian yang berbeda. 

Kesamaan : membahas semua 

variabel yang sama,yaitu pelatihan 

pasar modal, pengetahuan investasi, 

penghasilan mahasiswa dan minat 

mahasiswa. 

Kebaruan : Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

informasi baru dan wawasan, terkait 

variabel yang diteliti. 

8 Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, Modal 

Minimal dan 

Motivasi Investasi 

Terhadap Minat 

Berinvestasi di 

Pasar Modal 

(Sari, 2018). Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa : 

pengetahuan investasi, modal 

minimal, serta motivasi investasi 

bepengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi di pasar 

modal. serta hasil uji F memaparkan 

jika variabel pengetahuan investasi, 

modal minimal, serta motivasi 

investasi secara simultan memberi 

dampak positif dan signifikan 

terhadap minat investasi di pasar 

modal syariah.  

Perbedaan : penelitian ini tidak 

membahas variabel pelatihan pasar 

modal dan penghasilan mahasiswa. 

subjek tempat dan waktu yang 

berbeda. 

Kesamaan : penelitian ini sama-

sama menganalisis pengaruh 

pengetahuan investasi terhadap 

minat berinvestasi 

Kebaruan : Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

Tabel lanjutan 
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informasi baru dan wawasan, terkait 

variabel yang tidak diteliti yaitu 

pelatihan pasar modal dan 

penghasilan mahasiswa. 

9 Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Pendapatan, Dan 

Pendidikan 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Keluarga Etnis 

China Di 

Surabaya. 

Surabaya 

(Sari, D. R.,2017). Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : untuk 

melihat pengaruh literasi keuangan, 

pendapatan, dan pendidikan 

terhadap keputusan investasi 

keluarga etnis China di Surabaya 

menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan 

investasi. Sedangkan, variabel 

pendapatan dan pendidikan tidak 

ada perbedaan dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Perbedaan : subjek penelitian yang 

berbeda, tempat dan waktu yang 

berbeda, serta beberapa variabel 

yang tidak diteliti yaitu,pengetahuan 

investasi, pelatihan pasar modal dan 

penghasilan. 

Kesamaan : hasil dari penelitian ini 

sama-sama menganalisis pengaruh 

beberapa variabel terhadap minat 

investasi. 

Kebaruan : Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

informasi baru dan wawasan, terkait 

variabel yang tidak diteliti yaitu 

pelatihan pasar modal dan 

pengetahuan investasi. 

10 Pengetahuan 

Investasi, 

Kebijakan Modal 

Minimal 

Investasi, 

Pelatihan Pasar 

Modal Terhadap 

Minat Investasi 

(Studi Kasus Pada 

Mahasiswa FE 

Unesa Yang 

Terdaftar di 

Investasi FE 

Unesa) 

(Wibowo dan 

Purwohandoko, 2018) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan 

investasi, kebijakan investasi 

minimal, pelatihan pasar modal, 

dan motivasi investasi secara 

simultan berpengaruh terhadap 

minat investasi. Pengetahuan 

investasi, kebijakan investasi 

minimal, dan motivasi investasi 

secara parsial berpengaruh 

terhadap minat investasi, sedangkan 

pelatihan pasar modal tidak 

berpengaruh terhadap minat 

investasi. 

Tabel lanjutan 
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Perbedaan : subjek penelitian yang 

berbeda, tempat dan waktu 

penelitian yang berbeda.  

Kesamaan : beberapa variabel yang 

diteliti terdapat kesamaan. 

Kebaruan : Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

informasi baru dan wawasan, terkait 

variabel yang tidak diteliti yaitu 

penghasilan mahasiswa. 

 
 
 

C. Kerangka Pikir 
 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dibuat dari asumsi bahwa minat 

mahasiswa untuk berinvestasi tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor penting (Wibowo dan Purwohandoko, 2018). Pertama, 

pengetahuan investasi memiliki peran penting karena semakin mahasiswa 

memahami konsep dasar investasi, risiko, dan potensi keuntungan, maka semakin 

besar kecenderungan mereka untuk tertarik berinvestasi. Kedua, pelatihan pasar 

modal yang diikuti mahasiswa, diharapkan mampu memberikan pengalaman 

praktis serta memperkuat pemahaman yang diperoleh dari perkuliahan. Ketiga, 

uang saku juga menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan, karena seseorang tentu 

lebih terdorong untuk berinvestasi ketika memiliki dana yang cukup. Berdasarkan 

ketiga aspek tersebut, penelitian ini mencoba mengkaji bagaimana pengaruh 

pengetahuan investasi, pelatihan pasar modal, dan uang saku mahasiswa terhadap 

minat mereka dalam berinvestasi. Adapun penelitian ini yang menjadi faktor yang 

mempengaruhi minat berinvestasi adalah pengetahuan investasi (X1), pelatihan 

pasar modal (X2), uang saku mahasiswa (X3). 
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Berdasarkan dari pemaparan tersebut, maka dari itu kerangka berpikir dalam 

penelitian ini bisa digambarkan sebagai berikut :  

 

 

 

 

Keterangan :  

   : Garis Parsial 

   : Garis Simultan 

 

 Berdasarkan kerangka pikir penelitian ini yang ditunjukkan dengan gambar 

di atas, terdapat anak panah yang menghubungkan antara variabel X1, X2, X3, dan 

Y. Artinya dapat dpahami bahwa terdapat pengaruh secara parsial dan simultan 

antara variabel bebas dan terikat. 

 

 

  

Pengetahuan Investasi 

(X1) 

Uang Saku Mahasiswa 

(X3) 

Pelatihan Pasar Modal 

(X2) 

Minat Investasi 

(Y) 
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D. HipotesissPenelitian- 

 
Hipotesissmerupakanddugaan sementaraayang dapat digunakan sebagai 

dasar atau acuan dalam meneliti suatu permasalahan yang ada. Berdasarkan latar 

belakang, identifikasi masalah, landasan teori dan kerangkan pikir, maka hipotesa 

yang didapat adalah sebagaibberikut : 

1. Adappengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasimmahasiswa 

Pendidikaneekonomi Universitas Lampung. 

2. Adappengaruh pelatihan pasar modal terhadap minat investasi mahasiswa 

Pendidikaneekonomi Universitas Lampung. 

3. Adappengaruh uang saku mahasiswa terhadap minat investasi mahasiswa 

Pendidikaneekonomi Universitas Lampung. 

4. Adappengaruh secara simultan pengetahuan investasi, pelatihan pasar modal, 

dan uang saku mahasiswa terhadap minat investasi mahasiswa Pendidikan 

ekonomi Universitas Lampung. 
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III. METODEEPENELITIAN 

 

 

A. Jenis-Dan-Pendekatan Penelitian 

 
 

Secara umum, terdapat dua macam pendekatan penelitian, yakni kuantitatif 

dan kualitatif. Menurut (Dianti, 2017:133), Penelitian kuantitatif ini kuantitatif 

merupakan penelitian yang mana dalam analisisnya menggunakan ukuran 

frekuensi, simbol atau atribut yang berupa bilangan atau angka dari hasil 

pengukuran supaya lebih bermakna daripada menggunakan kata-kata. Sedangkan 

dalam penelitian kualitatif, analisisnya menggunakan data yang berbentuk kualitas 

atau mutu dari suatu subjek yang diamati atau diteliti. Secara konseptual, setelah 

semua data yang telah dikumpulkan melalui seluruh responden atau sumber data 

lain dengan menggunakan bermacam-macam teknik pengumpulan data, maka 

tahapan berikutnya adalah analisis data. Menyusun dan menginterpretasikan data 

yang telah diperoleh dalam penelitian merupakan tujuan dari kegiatan analisis data 

(Dianti, 2017:133). Adapun bentuk kegiatan dalam analisis data dapat berupa 

pengelompokan data dengan beracuan pada variabel dan jenis responden, 

mentabulasikan data dilihat dari jenis variabel dan responden, penyajian data, 

perhitungan untuk menemukan solusi permasalahan penelitian, dan melakukan 

penghitungan pengujian hipotesis yang sudah dirumuskan (Sugiyono, 2019:241). 

 

Pada penelitian ini, jenis-penelitian-yang digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian-kuantitatif denganmmenggunakan metode deskriptif-verifikatif, 

pendekatan ex post facto, serta metode survei. “Menurut (Sugiyono, 2019:35) 

metode penelitian deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel 

yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan”variabel itu 
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sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain. Dengan menggunakan metode 

deskriptif ini dapat diteliti fenomena atau kunci permasalahan dari suatu penelitian. 

Sedangkan metode verifikatif adalah metode penelitian yang melalui pembuktian 

untuk menguji hipotesis hasil dari penelitian deskriptif dengan perhitungan 

statistika sehingga diperoleh hasil pembuktian yang menunjukan hipotesis dapat 

diterima atau ditolak (Sugiyono, 2019:37). Pendekatan ex post facto menurut 

(Sugiyono, 2019:39) merupakan pendekatan yang digunakan untuk menelaah atau 

melacak kembali faktor-faktor atau penyebab dari peristiwa yang diteliti di mana 

kejadian atau peristiwa tersebut telah dilalui oleh responden. Metode survei 

menurut (Sugiyono, 2019:57) merupakan metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi di masa lalu atau saat ini, tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel, dan untuk menguji 

beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang 

diambil dari populasi tertentu. Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan 

pengaruh pengetahuan investasi,pelatihan pasar modal, dan uang saku mahasiswa 

terhadap minat investasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. 

 

 

 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

 
Populasi menggambarkan sejumlah data yang jumlahnya sangat banyak dan 

luas dalam sebuah penelitian, dimana populasi juga merupakan kumpulan dari 

semua kemungkinan orang-orang, benda benda dan ukuran lain yang menjadi 

objek perhatian dalam sebuah penelitian (Purwanza et al. 2022). Populasi dalam 

keberlangsungan penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan prodi Pendidikan Ekonomi angkatan 2022-2024 Universitas 

Lampung. Berikut disajikan tabel jumlah mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Unversitas Lampung. 
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Tabel 6. DataaJumlah Populasi MahasiswaaPendidikanaEkonomi FKIP 

UniversitassLampung Yang Sudah Pernah Mengikuti Pelatihan 

Pasar Modal 

 

NO Angkatan Jumlah 

1 2022 60 

2 2023 50 

3 2024 45 

Total 155 

Sumber : Prodi PendidikannEkonomi, Universitas Lampung 

 

 

2. Sampell 

Sampelmmerupakan bagian darippopulasi. Sampel ditentukan oleh peneliti 

dengan mempertimbangkan beberapa hal yaitu dengan mempertimbangkan 

masalah yang dihadapi dalam sebuah penelitian, tujuan yang ingin dicapai dalam 

sebuah penelitian, hipotesis penelitian yang dibuat, metode penelitian serta 

intrumen sebuah penelitian (Purwanza et al. 2022). Maka dari itu, dalam 

menghitung banyak sampel dapat dipergunakan rumus slovin berikut : 

𝑛 =
N

1 + Na2 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

a = Tingkat Signifikan (0,5) 

 

Berdasarkan rumus slovin diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

: 

 

n =    155 

  1+155.(0,05)
2

 

 

n =    155 

  1+155.(0,0025) 

 

n =   155 

   1+0,3875 
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n =    155 

   1,3875 

 

n =  111,7 dibulatkan menjadi 112 

sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 112 mahasiswa aktif angkatan 

2022,2023 dan 2024 dari prodi pendidikan ekonomi, Universitas Lampung yang 

pernahhmengikuti pasar modal. 

 

 

3. Teknik-Pengambilan-Sampel 

Teknik pengambilannsampel yang dpakai dalam penelitian ini adalah 

probabilty sampling dengan teknik simple random sampling. Pobability sampling 

adalahhTeknik-pengambilan sampel di mana setiap populasi memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih menjadi sampel, sedangkan simple-random-sampling 

adalah pengambilan sampel penelitian yang digunakan dengan pendekatan 

bilangan acak sederhana.”Dalam menentukan jumlah sampel pada setiap Program 

Studi, dilakukanlah perhitungan dengan alokasi proporsional agar jumlah sampel 

yang diambil lebih proporsional. Keproporsionalan ini dimaksudkan agar tidak 

terjadi ketimpangan terhadap jumlah sampel pada salah satu atau sebagian 

program studi. Perhitungan ini dilakukan dengan cara berikut ini.” 

  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛

jumlah populasi
𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

 
Tabel 7. Jumlah Sampel 

 
No Angkatan Populasii Sampel 

1 2022 60

155
𝑥 112 = 43,35 

43 

2 2023 50

155
𝑥 112 = 36,12 

36 

3 2024 45

155
𝑥 112 = 32,51 

33 

 total  112 

Sumber : Hasil Perhitungan data,2025 
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C. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu Variabel Independent (X), dan 

Variabel Dependent (Y). Berikut penjelasan kedua variabel tersebut: 

1. VariabelbBebas (Independen) 

Variabel”menurut (Sugiyono, 2019:39) menjelaskan bahwa yang dapat 

mempengaruhi dengan kata lain dapat menyebabkan suatu perubahan terhadap 

variabel dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengetahuan 

Investasi (X1), Pelatihan pasar modal (X2), dan Uang saku mahasiswa (X3).” 

 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel”Menurut (Sugiyono, 2019:39) menjelaskan bahwa variabel yang 

dipengaruhi dan menghasilkan akibat ataupun dampak karena adanya variabel 

independen.”Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Berinvestasi (Y). 

 

 

 

D. Definisi-Konseptual-Variabel 

Definisikkonseptual berfungsi untuk memudahkan dalam pengamatan dan 

pengukuran setiap variabel-yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, definisi 

konseptual untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut. 

 

1. Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan investasi adalah pemahaman seseorang mengenai konsep, 

prinsip, serta mekanisme investasi yang mencakup berbagai instrumen seperti 

saham, obligasi, dan reksa dana. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 

investasi mampu memahami risiko, return, analisis pasar, serta cara kerja pasar 

modal termasuk peran lembaga-lembaga seperti BEI dan OJK. Pengetahuan ini 

dapat diperoleh melalui pendidikan formal, pelatihan, atau sumber informasi 

lainnya seperti literatur dan media. Semakin tinggi pengetahuan mahasiswa 

tentang investasi, semakin besar peluang mereka memiliki sikap dan keputusan 

yang tepat dalam melakukan investasi. 



35 
 

2. Pelatihan Pasar Modal 

Pelatihan pasar modal merupakan kegiatan edukatif yang dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman praktis mahasiswa terhadap dunia investasi. 

Pelatihan ini biasanya diselenggarakan oleh BEI bekerja sama dengan 

perusahaan sekuritas dan institusi pendidikan, seperti melalui galeri investasi di 

kampus. Materi pelatihan mencakup pengenalan instrumen investasi, cara 

membuka rekening saham, strategi memilih saham, hingga simulasi transaksi. 

Tujuan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan literasi pasar modal dan 

membentuk sikap positif terhadap investasi. Pelatihan terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat dan kepercayaan diri mahasiswa untuk berinvestasi. 

Pelatihan pasar modal adalah kegiatan edukatif yang bertujuan untuk 

meningkatkan literasi dan keterampilan individu dalam memahami dan 

melakukan transaksi di pasar modal. Pelatihan ini dapat berupa seminar, 

workshop, atau kelas praktis yang diselenggarakan oleh institusi resmi seperti 

BEI atau perusahaan sekuritas seperti PT Phintraco Sekuritas dan Reksadana. 

 

3. Uang Saku Mahasiswa 

Uang saku mahasiswa adalah jumlah uang yang diterima secara rutin oleh 

mahasiswa dalam jangka waktu tertentu, baik dari orang tua, beasiswa, maupun 

pekerjaan sampingan. Uang saku ini mempengaruhi kemampuan mahasiswa 

dalam memenuhi kebutuhan hidup serta menentukan kemampuan mereka untuk 

menyisihkan sebagian dana guna berinvestasi. Mahasiswa dengan uang saku 

yang mencukupi cenderung lebih leluasa dalam mengambil keputusan finansial, 

termasuk memulai investasi. Oleh karena itu, uang saku menjadi salah satu 

faktor penting yang dapat mendorong atau menghambat minat investasi 

mahasiswa. 

 

4. Minat Investasi 

Minat investasi adalah keinginan atau ketertarikan seseorang, dalam hal 

ini mahasiswa, untuk mengalokasikan dana dalam bentuk investasi di pasar 

modal seperti saham, obligasi, atau reksa dana. Minat ini tercermin dari 

perhatian, ketertarikan, dan dorongan untuk terlibat dalam aktivitas investasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat tersebut meliputi pengetahuan, 
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pengalaman, motivasi, serta persepsi terhadap risiko dan keuntungan. Minat 

investasi yang tinggi biasanya menjadi langkah awal sebelum seseorang benar-

benar mulai berinvestasi. Oleh karena itu, minat memiliki peran penting dalam 

proses pengambilan keputusan investasi. 

 

 

 

E. Definisi-Operasional-Variabel. 

Definisi operasional variabel merujuk pada penjelasan yang disusun secara khusus 

berdasarkan kriteria pengujian dan pengukuran yang telah ditentukan sebelumnya.  

 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 

 

No #Variabel Indikator- Skala 

1 Minat investasi 

(Y) 

1. keinginan mencari tahu 

informasi mengenai 

investasi 

2. minat untuk mencoba 

investasi 

3. keyakinan untuk memulai 

investasi 

4. ketertarikan terhadap 

aktivitas investasi 

(Hati dan Harefa, 2019) 

Intervalodengan 

pendekatan semantic 

differensial 

2 Pengetahuan 

investasi (X1) 

1. Mengetahui tujuan 

investasi 

2. mengetahui resiko 

investasi 

3. mengetahui tingkat 

keuntungan 

4. mengetahui instrument 

pasar modal dan 

pengetahuan umum 

investasi 

(Kusmawati, 2011:110) 

Interval-dengan 

pendekatan-semantic 

differensial 

3 Pelatihan Pasar 

modal (X2) 

1. Mahasiswa mengetahui 

tentang pasar modal 

2. Memahami pentingnya 

investasi 

3.Mengenal saham sebagai 

alat investasi yang ideal 

4. Memahami kendala dalam 

berinvestasi 

(Hermawanto, 2017) 

Interval-dengan 

pendekatan-semantic 

differensial 
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4 Uang Saku 

Mahasiswa (X3) 

1. Mengetahui sumber uang 

saku mahasiswa 

2. Menghetahui alokasi 

investasi dari uang saku 

3. Sebagai keputusan 

investasi 

4. Berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi 

(Entika, 2018) 

Interval dengan 

pendekatan semantic 

differensial 

 
 
 

F. TeknikkPengumpulannData 

Berikut-ini adalah beberapa teknikppengumpulan data yang digunakannoleh 

penulis untuk mendukung pelaksanaan penelitian-ini : 

1. Angket (Kuisioner) 

“Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan cara menyusun 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden untuk 

dijawab. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner tertutup, yang 

memungkinkan responden memilih satu jawaban dari beberapa pilihan yang 

telah disediakan. Kuesioner ini disebarkan secara online melalui Google Form.” 

 

Kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan terkait dengan pengetahuan investasi, pelatihan 

pasar modal, uang saku mahasiswa dan minat mahasiswa. kuisioner ini disusun 

dengan menggunakan skala interval dan pendekatan semantic differential, yang 

menawarkan 2 pilihan jawaban, yaitu “YA atau TIDAK”. YA menunjukkan 

setuju dan TIDAK menunjukkan tidak setuju. 

2. Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

data yang berhubungan dengan minat baca, disiplin belajar, hasil belajar, dan 

motivasi belajar. Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang digunakan 

adalah untuk mengetahui jumlah siswa dan jumlah hasil belajar pada siswa. 

3. Observasi 

“Observasi adalah pengamatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 

yang ada pada suatu gejala-gejala objek penelitian. Menurut (Sugiyono, 
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2019:145) observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

apabila penelitian yang hendak dilakukan meliputi perilaku seseorang, proses 

kerja, gejala alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar.” 

G. Uji-PersyaratannInstrumen-Penelitian 

 

Instrumennpenelitian merupakan alat yang digunakannuntuk mengukur 

variabel dalam suatu penelitian. Agar instrumen tersebut dapat diandalkan dan 

memberikan hasil yang akurat, sangat penting untuk menguji validitas dan 

reliabilitasnya. Pengujian validitas dan reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana instrumen mampu mengukur variabel yang dimaksud dengan tepat. 

Dengan melakukan uji ini, kita dapat memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki kualitas yang baik dan dapat dipercaya. Berikut adalah penjelasan 

mengenai kedua jenis pengujian tersebut: 

 

1. UjiiValiditas Instrumen 

Uji-validitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Semakin tinggi tingkat validitas suatu 

instrumen, maka semakin tepat instrumen tersebut digunakan. Dalam uji 

validitas, rumus yang digunakan adalah Pearson Product Moment Correlation. 

 

rxy = 
N ⅀XY – (⅀X)(⅀Y) 

√((N ⅀X – (⅀X) )(N⅀Y – (⅀Y) ) ) 
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel 

X dan Y N : Jumlah responden 

∑XY : Total perkalian skor item dan total 

∑X : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y : Jumlah skor total 

∑X2 : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 
 

Kriteria-untuk menguji validitas adalah jika nilai rhitung > rtabel dengan α = 0,05, 

maka pengukuran atau angket dapat dianggap valid. Sebaliknya, jika rhitung < 

rtabel, maka instrumen tersebut tidak valid dan derajat kebebasan (dk) dihitung 

berdasarkan jumlah sampel yang diteliti (Rusman, 2024:23).  
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Berikut ini adalah data hasil uji coba validitas instrument pada masing-masing 

variabel penelitian yang tellah dilakukan pada 30 responden. 

a. Minat Investasi Mahasiswa (Y) 

 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel minat investasi 

dari 15 item pertanyaan menunjukkan keseluruhan pertanyaan valid karena 

r hitung > r tabel. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji validitas instrument 

variabel minat investasi (Y). 

 

Tabel 9. Uji Validitas Minat Investasi (Y) 

 

Item r hitung Kondisi r tabel Simpulan 

#Butir 1 0,777 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 2 0,755 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 3 0,767 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 4 0,783 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 5 0,840 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 6 0,790 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 7 0,835 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 8 0,794 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 9 0,711 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 10 0,546 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 11 0,700 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 12 0,815 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 13 0,590 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 14 0,872 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 15 0,763 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data 2025 

 

b. Pengetahuan Investasi ( X1 ) 

 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel Pengetahuan 

investasi dari 15 item pertanyaan menunjukkan keseluruhan pertanyaan 

valid karena r hitung > r tabel. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji validitas 

instrument variabel Pengetahuan investasi (X1). 
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Tabel 10. Uji Validitas Pengetahuan Investasi (X1) 

 

Item# r hitung Kondisi r tabel Simpulan 

#Butir 1 0,750 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 2 0,874 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 3 0,891 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 4 0,879 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 5 0,875 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 6 0,785 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 7 0,751 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 8 0,861 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 9 0,910 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 10 0,814 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 11 0,894 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 12 0,891 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 13 0,746 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 14 0,808 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

#Butir 15 0,897 #r hitung>r tabel 0,361 #Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data 2025 
  

c. Pelatihan Pasar Modal (X2) 
 

Berdasarkannkriteria pengujian hasil dari validitas-variabel Pelatihan pasar 

modal dari 15 item pertanyaan menunjukkan keseluruhan pertanyaan valid 

karena r hitung > r tabel. Berikutaadalah hasil rekaptulasi uji validitas instrument 

variabel Pelatihan pasar modal (X2). 
 

 

Tabel 11. Uji Validitas Pelatihan Pasar Modal (X2) 
 

Item r hitung Kondisi r tabel Simpulan 

#Butir 1 0,532 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 2 0,625 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 3 0,767 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 4 0,788 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 5 0,723 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 6 0,713 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 7 0,886 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 8 0,800 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 9 0,798 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 10 0,798 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 11 0,812 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 12 0,664 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 13 0,826 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

Butir 14 0,744 r hitung>r tabel 0,361 Valid 

Butir 15 0,706 r hitung>r tabel 0,361 Valid 
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d. Uang Saku Mahasiswa (X3) 

 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel Uang Saku 

Mahasiswa dari 15 item pertanyaan menunjukkan keseluruhan pertanyaan 

valid karena rhitung > rtabel. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji validitas 

instrument variabel Uang saku mahasiswa (X3). 

 

Tabel 12. Uji Validitas Uang Saku Mahasiswa (X3) 

 

Item r hitung Kondisi r tabel Simpulan 

#Butir 1 0,661 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 2 0,751 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 3 0,685 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 4 0,785 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 5 0,772 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 6 0,777 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 7 0,748 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 8 0,744 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 9 0,626 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 10 0,448 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 11 0,713 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 12 0,666 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 13 0,856 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 14 0,685 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

#Butir 15 0,714 #r hitung>r tabel 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan data 2025 

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen dapat 

memberikan hasil yang konsisten jika digunakan kembali pada waktu yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

rumus Alfa-Cronbach. 

 

 

 

 

Keterangan : 

r11 : Reliabilitas Instrumen 

k : Banyaknya butir pertanyaan 

∑a2 b  : Jumlah varians butir  

a2 t : Varians total 

r11 = 
 𝑘  

[ ] [
1 − ⅀𝑎2𝑏

] 
(𝑘 − 1) 𝑎2𝑡 
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 Jikaanilai rhitung > rtabel dengan tingkat signifikansi α = 0,05, maka alat 

pengukuran atau kuesioner tersebut dianggap reliabel, untuk memahami 

nilai-korelasi, dapat merujuk pada tabel interpretasi berikut : 

 

Tabel 13. Daftar Interpretasi Keofisien r 

 

 

 

 

 

 

Sumberr: Rusman, 2024.  

 

Berikut adalah hasil analisis reliabilitas instrumen pada masing-masing variabel 

terhadap 30 responden.  

 

a. Minat investasi (Y) 

 

Uji-reliabilitas padaainstrumenvvariabel Minat investasi (Y) dihitung dengan 

menggunakan Alfa Cronbach,ddengan total sampel uji coba sebanyak 30 

repondenndan dhitung berdasarkan 15 itemppertanyaanyyang valid, sehingga 

diperolehhhasil sebagaibberikut :  

 

Tabel 14. Uji-reliabilitas Minat Investasi (Y) 
 

ReliabilityyStatistics 

Cronbach's Alpha 

                        N of Items 

.946 

                                       15 

 Sumber : Hasil pengolahan data 2025 

 

Berdasarkan hasil-uji reabilitas tersebut, dapat diketahui-bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0,946, maka dapat disimpulkan instrumen variabel minat 

investasi (Y) memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

 

 

 

No Koefisien r Reliabilitas  

1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi  

2 0,6000 – 0,7999 Tinggi  

3 0,4000 – 0,5999 Sedang  

4 0,2000 – 0,3999 Rendah  

5 0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah  
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b. Pengetahuan Investasi (X1) 

 

Uji”reliabilitas padaainstrumennvariabel Pengetahuan Investasi (X1) dihitung 

dengan menggunakan Alfa Cronbach, dengan total sampel uji coba sebanyak 

30 respondenddanddihitung berdasarkan 15 item pertanyaan yang valid, 

sehinggaadiperoleh hasil sebagai berikut”:  

 

Tabel 15. Uji reliabilitas Pengetahuan Investasi (X1) 

 

ReliabilityyStatistics 

Cronbach's Alpha 

                                 N of Items 

.971 

                                     15 

 #Sumber :-Hasil Pengolahan data 2025 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0,971, maka dapat disimpulkan instrumen variabel 

Pengetahuan investasi (X1) memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

c. Pelatihan Pasar Modal (X2) 

 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel Pelatihan Pasar modal (X2) dihitung 

dengan menggunakan Alfa Cronbach, dengan total sampel uji coba sebanyak 

30 responden dan dihitung berdasarkan 15 item pertanyaan yang valid, 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :  

 

Tabel 16. Uji reliabilitas Pelatihan Pasar Modal (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

                          N of Items 

.941 

                             15 

 Sumber : Hasil Pengolahan data, 2025 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0,941, maka dapat disimpulkan instrumen variabel Pelatihan 

pasar modal (X2) memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

d. Uang saku mahasiswa (X3) 

  

Uji-reliabilitas pada instrumen-variabel uang saku mahasiswa (X3) dihitung 

dengan menggunakan Alfa Cronbach, dengan total sampel uji coba sebanyak 

30 responden dan dihitung-berdasarkan 15 item pertanyaan yang valid, 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :  

 

Tabel 17. UjiiReliabilitas Uang saku mahasiswa (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

                           N of Items 

.928 

                                    15 

 Sumber :-Hasil Pengolahan data 2025 

 

Berdasarkanhhasil uji reliabilitas tersebut,”dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0,928, maka dapat disimpulkan instrumen variabel uang saku 

mahasiswa (X3) memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.”  

 

 
 

H. UjiiPersyaratan Statistik Parametrik 

1. UjiiNormalitas  

Ujiinormalitas-merupakan salah satu persyaratan penggunaan-vstatistik 

parametik-dengan tujuan apakah data sampel-yang diambil dari populasi 

berdistribusi normal-atau tidak, uji ini penting untuk dilakukan karena 

apabila-data tidak-terdistribusi secara normal, maka metode statistik 

parametik tidak dapat dilakukan (Rusman, 2024:8). Pada penlitian ini, uji 

normalitas akan-menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test. Karena 

penelitian ini menggunakan analisis statistik parametrik, maka harus 

ditentukan nilai signifikansi two tailed dengan ketentuan berikut :   
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1. Tolak H0 jika nilai signifikansi- (Sig.) < 0,05, -yang berarti distribusi 

sampel tidak normal. 

2. Terima H0 jika nilai signifikansi- (Sig.) > 0,05, -yang berarti distribusi 

sampel normal. 

 

 

2. Uji-Homogenitas  

Uji-homogenitas dilakukan untuk membantu-menentukan keputusan dalam 

uji statistik. Tujuan Uji Homogenitas sampel adalah untuk  mengetahui apakah 

data sampel yang diambil dari populasi itu bervarians homogen ataukah tidak 

(Rusman, 2024:126). Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan 

menggunakan metode-Levene-Statistic, yang digunakan untuk menguji 

kesamaan variansi antar kelompok sampel. 

Keterangan-:  

N    : -Jumlah Kelompok 

K    : -Banyaknya Kelompok 

Zij    : -Yu - Yt 

Yt    : -Rata-rata-Kelompok ke-i  

Zt    : -Rata-rata kelompok dari Zi 

Z..    : -Rata-rata-menyeluruh (Overall mean) dari Zij 

 

Hipotesis untuk uji homogenitas dalam penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

 

H0 : tiap data memiliki variansi yang sama 

H1 : tiap data tidak memiliki variansi yang sama 

Kriteria : Data dianggap homogen jika nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh 

lebih besar dari ɑ = 0,05. 
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I. Uji Asumsi Klasik 

 

         Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi linear yang 

digunakan sudah memenuhi syarat dasar sehingga analisisnya dapat dipercaya. 

Dengan menggunakan uji ini, kita dapat mengetahui apakah model yang dibuat 

sudah benar-benar sesuai dan tidak mengandung masalah yang bisa mempengaruhi 

kesimpulan penelitian. Uji asumsi-klasik ini penting agar hasil-regresi-yang 

diperoleh lebih akurat dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 

yang tepat. Adapun uji asumsi klasik-yang digunakan pada penelitian ini adalah :  

 

1. Uji-Linearitas 

        Uji linearitas-bertujuan-untuk menguji apakah model-regresi yang 

diterapkan dalam-penelitian ini memiliki hubungan-yang linear. Dalam 

penelitian-ini, peneliti akan menggunakan-uji linear dengan metode ANAVA. 

Hipotesis yang diajukan dalam uji-linearitas ini adalah :  

H0  : Model-regresi bersifat linear 

H1  : Model-regresi bersifat non-linear 

 

Pengujian-dilakukan dengan merujuk pada tabel-signifikansi dengan α-= 0,05. 

Apabila nilai-signifikansi pada Deviation-from Linearity lebih-besar dari α, 

maka H0 diterima. Sebaliknya, jika nilai-signifikansi kurang dari atau sama 

dengan α, maka H0 ditolak.  

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat 

hubungan yang kuat atau sempurna antarvariabel independen dalam model 

regresi. Dalam analisis regresi, diharapkan tidak ada indikasi 

multikolinearitas antara variabel-variabel bebas. Penelitian ini 

menggunakan metode Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor 

(VIF) untuk mengidentifikasi multikolinearitas, dengan kriteria sebagai 

berikut: jika nilai Tolerance lebih besar dari 0 dan nilai VIF kurang dari atau 

sama dengan 10, maka model regresi dianggap tidak mengindikasikan 

adanya masalah multikolinearitas (Suliyanto, 2011: 90). 
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3. Uji-Autokorelasi 

 Uji-autokorelasi-dimaksudkan untuk mengidentifikasi-apakah terdapat 

hubungan antara data-pengamatan yang satu dengan yang lainnya.jika terjadi 

autokorelasi, maka varians dari estimasi yang dihasilkan tidak akan mencapai 

nilai minimum. Dalam-penelitian ini, uji-autokorelasi akan dilakukan dengan 

menggunakan metode-Durbin-Watson. Rumus yang digunakan adalah : 

 

 ⅀(e – e t-1 )
2 

DW = 
⅀e 2 

𝑡 
 
 

Rumusan-Hipotesis-dalam uji-autokorelasi adalah: 

H0  : -Tidak terjadi adanya autokorelasi-diantara data pengamatan. 

H1  : -Terjadi adanya autokorelasi-diantara data pengamatan. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam metode Durbin-Watson ini adalah 

apabila nilai statistik berada diantara nilai No. hingga (4 – No.) dengan k = 

jumlah variabel bebas dan n = total sampel, asumsi tidak terjadi autokorelasi 

terpenuhi. 

 
Tabel 18. Tabel Kriteria Pengujian Autokorelasi DW 

 

-DW- -Kesimpulan- 

<dL- -Ada autokorelasi (+)- 

dL s.d No. Tanpa Kesimpulan- 

No. s.d 4-No. -Tidak ada autokorelasi 

4-No. s.d 4-dL- Tanpa Kesimpulan- 

>4-dL- Ada autokorelasi (-) 

Sumber: Rusman,2024. 
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4. Uji Heteroskedastisitas  

Uji asumsi Heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

varians residual absolut sama (homogen) atau tidak sama (tidak homogen) untuk 

semua pengamatan (Rusman, 2024:161). Dalam penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas akan dilakukan dengan menggunakan metode Rank 

Spearman. 

Hipotesis-yang akan duji dalam penelitian-ini adalah : 

H0  : Tidak-ada hubungan yang menunjukkan sistematik antara variabel yang 

menjelaskan-dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak mengandung 

gejala heteroskedastisitas. 

H1  : -ada hubungan yang menunjukkan-sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai-mutlak dari residualnya, atau regresi mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

Keputusan pengujian diambil berdasrkan nilai signifikansi (1-Tailed). Jika nilai 

signifikansi lebih besar dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan 

regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga H0 diterima. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan α, maka H0 ditolak. 

 

 

 

J. Pengujian-Hipotesis 

 

         Hipotesis dibutuhkan dalam rangka menguji kebenaran-dari suatu teori yang 

ada. Dalam-Penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi, yang berguna untuk memprediksi satu atau lebih variabel. 

Berdasarkan jumlah variabel independen yang digunakan, regresi dapat dibagi 

menjadi 2 jenis, yaitu regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Regresi 

linier sederhana melibatkan satu variabel independen dan satu variabel dependen, 

sedangkan regresi linier berganda melibatkan dua atau lebih variabel independen dan 

satu variabel dependen. 
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1. Regresi Linear Sederhana (Parsial) 

       Uji regresi Linear sederhana dilakukan untuk menguji hubungan linear 

antara satu variabel-independen (X) dengan-variabel dependen- (Y). Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk memprediksi-nilai variabel dependen berdasrkan 

variabel independen dan mengetahui arah hubungan tersebut, apakah positif atau 

negatif.  

Bentuk umum dari persamaan regresi linear sederhana adalah :  

  Ý = a+bX 

Keterangan :  

Ý   : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a   : Bilangan-koefisien 

b   : angka arah atau koefisien-regresi 

X   : Variabel-independen yang-mempunyai nilai-tertentu 

(Rusman, 2024) 

 

2. Regresi-Linear-berganda (Multiple) - 

Uji multiple ini  dilakukan untuk mengetahui-pengaruh keseluruhan-variabel 

bebas terhadap-variabel terikat. Pada pengujian ini, persamaan yang digunakan 

adalah sebagai berikut :  

   -Y = a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4- 

Keterangan- :  

Y   -: Nilai-yang diprediksi untuk variabel- 

a   -: Nilai konstanta Y jika X = 0- 

b   -: Korefisien-arah regresi- 

X   -: Variabel bebas 

 

Kemudian dilakukan uji F untuk menguji koefisien regresi-secara simultan, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel independen terhadap 

variabel dependen secara bersama-sama. Berikut adalah persamaan yang 

digunakan dalam uji F ini.  
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Keterangan :  

JK- (Reg)  - : b1 (⅀x1y) + b2 (⅀x2y)  

JK- (S)  - : ⅀y2 – JK (Reg) 

 

 

-Kriteria-pengujian Hipotesis- 

Tolak-H0 jika Fhitung > Ftabel dengan dk pembilang-= k dan dk penyebut -k – 1-

dan a tertentu, -sebaliknya H0 diterima.    
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V.SIMPULAN-DAN-SARAN 

 

 

 

A. Simpulan- 

 

Berdasarkan-pada hasil analisis-data penelitian pada-pengujian hipotesis-maka 

dapat-disimpulkan-sebagai berikut:  

1. Terdapat-pengaruh yang signifikan pada variabel pengetahuan investasi 

(X1) terhadap minat-investasi (Y) pada mahasiswa-Pendidikan ekonomi 

FKIP Universitas-Lampung. Artinya jika mahasiswa Pendidikan ekonomi 

mempunyai-pengetahuan dan pemahaman-tentang investasi maka banyak 

mahasiswa Pendidikan ekonomi -yang berminat untuk memulai investasi, 

dan-begitupun sebaliknya. 

2. Terdapat pengaruh pelatihan pasar modal (X2) terhadap minat investasi (Y) 

pada mahasiswa Pendidikan ekonomi FKIP Universitas Lampung. Hal ini 

berarti jika mahasiswa Pendidikan ekonomi mendapatkan pelatihan pasar 

modal yang baik dan pernah mengikuti pelatihan pasar modal, maka minat 

mahasiswa untuk berinvestasi pun akan meningkat.  

3. Terdapat pengaruh uang saku mahasiswa (X3) terhadap minat investasi (Y) 

pada mahasiswa Pendidikan ekonomi FKIP Universitas Lampung. Semakin 

tinggi uang saku yang dimiliki mahasiswa Pendidikan ekonomi maka 

semakin siap dan tinggi pula minat investasi mahasiswa. Uang saku yang 

dimiliki mahasiswa Pendidikan ekonomi merupakan hal penting dalam 

mendorong minat mahasiswa untuk berinvestasi.  

4. Terdapat pengaruh pengetahuan investasi (X1), pelatihan pasar modal (X2), 

dan uang saku mahasiswa terhadap minat investasi (Y) pada mahasiswa 

Pendidikan ekonomi FKIP Universitas Lampung. Jika pengetahuan 
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investasi, pelatihan pasar modal dan uang saku mahasiswa baik, maka akan 

meningkaktkan minat berinvestasi mahasiswa Pendidikan ekonomi FKIP 

Universitas Lampung. 

 

 

B. Saran- 

 

Berdasarkan-hasil penelitian-dan Kesimpulan-di dalam-penelitian ini, -maka 

peneliti-memberikan-saran-saran-rekomendasi diantaranya sebagai berikut :  

1. Minat investasi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Lampung 

salah satunya dipengaruhi oleh pengetahuan investasi. Oleh karena itu, 

diharapkan mahasiswa dapat terus menambah wawasan mengenai investasi, 

baik melalui literatur, seminar, maupun media edukasi lainnya. Pengetahuan 

yang luas akan membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan investasi 

yang tepat dan menghindarkan dari risiko kerugian yang tidak perlu.  

2. Pelatihan pasar modal yang diberikan hendaknya dilakukan secara rutin dan 

aplikatif agar mahasiswa lebih memahami praktik investasi secara nyata. 

Metode pelatihan yang interaktif serta didukung simulasi investasi akan 

membuat mahasiswa lebih percaya diri dalam mengambil langkah awal 

berinvestasi. Dengan demikian, minat mahasiswa untuk terjun ke pasar 

modal dapat semakin meningkat. 

3. Uang saku mahasiswa juga terbukti berpengaruh terhadap minat investasi. 

Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan mampu mengelola uang saku 

dengan baik, misalnya dengan menyisihkan sebagian untuk ditabung atau 

diinvestasikan. Kebiasaan mengatur keuangan sejak dini akan membentuk 

pola pikir yang lebih bijak dalam merencanakan masa depan keuangan. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar 

penelitian ini, seperti faktor lingkungan sosial, perkembangan teknologi 

finansial (fintech), atau pengaruh media digital. Hal ini penting agar hasil 

penelitian ke depan dapat lebih komprehensif dalam menjelaskan faktor-

faktor yang memengaruhi minat investasi mahasiswa.  
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